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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Penelitian

Dalam suatu perusahaan karyawan merupakan ujung tombak sekaligus aset utama perusahaan yang paling berharga, maju mundurnya suatu perusahaan adalah tergantung pada karyawannya oleh sebab itu perusahaan bisa menggali potensi sumber daya manusia baik dari pemikiran dan fisik (tenaga) dari para karyawan yang bekerja atau mengabdi pada perusahaan tersebut yang sekaligus merupakan jembatan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Untuk mewujudkan tujuan perusahaan tersebut tidaklah mudah, tetapi diperlukan sumber daya manusia yang handal dan profesional, manajemen yang baik dan organisasi yang sehat. Dan untuk mendukung hal tersebut salah satu usaha yang dilakukan yaitu dengan cara memotivasi dan memberikan kompensasi karyawan yang baik dalam rangka untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Manusia merupakan mahluk hidup yang memerlukan tempat untuk perlindungan, tempat untuk berteduh dan tempat untuk istirahat yang dinamakan rumah. rumah yang baik dan sehat bukanlah rumah yang mewah tetapi rumah yang bersih dan nyaman.

Pemerintah dalam rangka mensejahterakan rakyatnya untuk mendapatkan rumah yang baik dan layak membentuk suatu organisasi yang dinamakan Perum Perumnas dibawah naungan Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Perumahan Rakyat yang bertujuan untuk pembangunan perumahan rakyat dan prasarana lingkungan didaerah perkotaan untuk masyarakat berpenghasilan rendah sampai menengah, untuk menjamin pembiayaan perumahan tersebut Menteri Keuangan menunjuk Bank Tabungan Negara sebagai Bank Hipotik Perumahan.

Seperti halnya organisasi lain, Perum Perumnas berusaha untuk mendapatkan keuntungan, tetapi tidak terlepas dari tujuan utamanya yaitu pembangunan sarana, dan prasarana lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Perum Perumnas Regional IV Bandung dapat mencapai tujuan tersebut, maka harus dapat menggali potensi dan mengelola sumber daya manusia dengan menerapkan prinsip dan fungsi manajemen yang memperhatikan efisiensi, efektifitas dan produktivitas dengan baik dan sistematis, sehingga karyawan akan memberikan kontribusi yang optimal kepada perusahaan.

Dalam suatu perusahaan motivasi dan kompensasi merupakan sarana untuk kemajuan dan kesuksesan suatu perusahaan, karena dengan adanya motivasi yang baik dan tepat dari perusahaan maka karyawan dapat berkerja dengan menumpahkan segala kemampuan dan keahliannya, sehingga prestasi kerja dapat tercapai secara optimal. Begitupun dengan adanya pemberian kompensasi yang baik dan wajar, kompensasi yang baik dan wajar dapat meningkatkan gairah kerja karyawan sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Prestasi kerja yang dicapai oleh karyawan dalam suatu perusahaan diharapkan dapat meningkatkan jenjang karir bagi karyawan tersebut yang akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraannya, dan dengan meningkatnya prestasi kerja karyawan juga merupakan peningkatan bagi prestasi kerja perusahaan, karena dengan kenaikan prestasi kerja perusahaan akan menambah keuntungan bagi perusahaan. Demikian seterusnya sehingga terjadilah proses timbal balik yang saling menguntungkan antara karyawan dan perusahaan, maka sudah seharusnya manajer SDM perusahaan memotivasi dan memberikan kompensasi yang baik dan wajar untuk mencapai tujuan perusahaan dan karyawan.

Besarnya balas jasa (kompensasi) telah ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti mengetahui besarnya kompensasi yang akan diterimanya. Kompensasi inilah yang akan digunakan oleh karyawan untuk memenuhi kebutuhan – kebutuhannya. Besarnya kompensasi mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan kebutuhan yang dinikmati oleh karyawan bersama keluarganya. Jika balas jasa yang diterima karyawan semakin besar berarti jabatannya semakin tinggi, statusnya semakin baik, dan pemenuhan kebutuhannya semakin banyak pula. Dengan demikian, prestasi kerjanya juga semakin baik. Disinilah letak pentingnya kompensasi bagi karyawan sebagai seorang penjual tenaga (fisik dan pikiran).

Perum Perumnas Regional IV Bandung merupakan salah satu bentuk Badan Usaha Milik Negara yang bergerak pada bidang usaha pengadaan perumahan rakyat sehingga sangat membutuhkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang berkualitas, dalam hal ini Perum Perumnas Regional IV Bandung harus memiliki karyawan – karyawan yang mempunyai kemampuan sumber daya manusia yang handal dan tentunya akan menghadapi masalah tentang prestasi kerja karyawan. Untuk itu penulis merasa perlu mengadakan penelitian terhadap prestasi kerja karyawan dengan harapan dapat memecahkan masalah tersebut.

Pada dasarnya prestasi kerja karyawan harus lebih besar daripada motivasi kerja karyawan dan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya. Namun dalam kenyataannya prestasi kerja lebih kecil dari motivasi kerja karyawan dan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya.

Bertitik tolak dari uraian diatas, penulis mencoba mencari jawaban yang lebih jauh mengenai motivasi kerja karyawan dan kompensasi dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan, maka penulis mengambil judul “PERANAN MOTIVASI KERJA KARYAWAN DAN KOMPENSASI DALAM MENINGKATKAN PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA PERUM PERUMNAS REGIONAL IV BANDUNG”.

1. 2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi kerja karyawan Perum Perumnas Regional IV Bandung.

2. Bagaimana kompensasi yang diberikan Perum Perumnas Regional IV Bandung.

3. Bagaimana prestasi kerja karyawan Perum Perumnas Regional IV Bandung.

4. Seberapa besar peranan motivasi dan kompensasi dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan Perum Perumnas Regional IV Bandung baik secara simultan maupun parsial.

1. 3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.  3. 1  Maksud Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah motivasi dan kompensasi dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan, untuk kemudian diolah, dikaji, dianalisis dan diinterprestasikan sebagai bahan penyusunan skripsi guna memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian sidang yudisium Strata Satu Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi di Universitas Komputer Indonesia Bandung.

1. 3. 2  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui motivasi kerja karyawan Perum Perumnas Regional IV Bandung

2. Untuk mengetahui kompensasi yang diberikan Perum Perumnas Regional IV Bandung.

3. Untuk mengetahui prestasi kerja karyawan Perum Perumnas Regional IV Bandung.

4. Untuk mengetahui seberapa besar peranan motivasi dan kompensasi karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan Perum Perumnas Regional IV Bandung baik secara simultan maupun parsial.

1. 4 Kegunaan Hasil Penelitian

1. 4. 1  Kegunaan Pengembangan Ilmu

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengembangan ilmu manajemen khususnya pada ilmu manajemen sumber daya manusia yang terfokus pada motivasi dan kompensasi karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan.

1. 4. 2  Kegunaan Untuk Operasional

1. Bagi Perusahaan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau sebagai bahan masukan guna membantu manajemen dalam mengambil keputusan, terutama yang berhubungan dengan motivasi dan kompensasi karyawan serta prestasi kerja karyawan.

2. Bagi Penulis.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman dan wawasan keilmuwan khususnya dibidang manajemen yang berhubungan dengan implementasi di lapangan.

3. Bagi Pihak Lain.

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan referensi dibidang manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai motivasi dan kompensasi karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan.

1. 5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1. 5. 1  Kerangka Pemikiran

Sumber daya manusia merupakan asset yang paling berharga dalam suatu organisasi, karena dianggap sebagai salah satu faktor penentu sekaligus juga menjadi perencana, pemikir dan pelaku. Agar sumber daya manusia dapat digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam pencapaian tujuan organisasi dan individu, maka perlu adanya Manajemen Sumber Daya Manusia.

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari ilmu manajemen, karena itu teori – teori manajemen umum menjadi dasar pembahasannya, Manajemen Sumber daya Manusia ini lebih memfokuskan pembahasannya mengenai pengaturan peranan manusia dalam mewujudkan tujuan optimal. Pengaturan – pengaturan ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, untuk terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat melalui proses pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemberhentian karyawan dalam suatu perusahaan.

Peranan sumber daya manusia dewasa ini, menjadi sangat penting dalam kehidupan dunia yang modern, hal ini tidak lepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang sangat cepat, sehingga arus informasi begitu cepat diterima, sehingga jarak bukanlah merupakan faktor penghambat dalam melakukan suatu kegiatan apapun sehingga diperlukan Sumber Daya Manusia yang handal baik daya pikir maupun daya fisiknya dalam menghadapi persaingan global karena pengaruh ilmu dan tekhnologi yang terus berkembang.

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang handal dan tangguh baik daya pikir maupun daya fisik, suatu perusahaan harus mampu memberikan motivasi dan kompensasi yang baik, layak dan wajar dalam rangka untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Hal tersebut dapat tercapai apabila karyawan diberikan kesempatan untuk maju dan perusahaan memberikan motivasi dalam meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keahlian serta ketrampilan dirinya.

Motivasi yang diterapkan diharapkan harus dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan dan memberikan kepuasan kerja pada karyawan, untuk dapat memberikan kepuasan kerja pada karyawan diperlukan kompensasi yang memberikan kepuasan kepada kedua belah pihak dengan azas adil, layak dan wajar.

Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang lebih tinggi kearah tujuan – tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. Dengan demikian motivasi adalah keinginan dan dorongan untuk melakukan tindakan atau aktivitas. Dengan adanya suatu stimulasi maka motivasi akan dapat dilihat dalam bentuk rielnya yaitu tindakan. Oleh karena itu tindakan karyawan dalam bekerja adalah bentuk riel dari motivasi. Oleh karena satuan dasar dari setiap perilaku adalah kegiatan, dengan demikian semua perilaku itu adalah serangkaian aktivitas – aktivitas atau kegiatan. Karyawan melakukan serangkaian kegiatan dalam upaya melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk itulah motivasi adalah suatu potensi yang mendasari upaya (individual effort). Tentunya upaya itu akan menghasilkan prestasi kerja. Dikatakan oleh banyak pakar bahwa bekerja didasari oleh motivasi yang tinggi akan menghasilkan prestasi kerja yang tinggi pula, sehingga muncul harapan akan balas jasa yang tinggi pula.

Kompensasi merupakan pengeluaran, pengorbanan, dan biaya bagi perusahaan, perusahaan mengharapkan agar kompensasi yang dibayarkan memperoleh imbalan dan prestasi kerja yang lebih besar dari karyawan, besarnya balas jasa telah ditentukan dan diketahui sebelumnya oleh karyawan dan perusahaan yang bersangkutan, sehingga karyawan secara pasti mengetahui besarnya balas jasa atau kompensasi yang akan diterimanya, jika balas jasa yang diterima karyawan semakin besar berarti jabatannya semakin tinggi pula, statusnya semakin baik dan pemenuhan kebutuhan yang dinikmatinya semakin baik pula dengan demikian kepuasan kerja semakin baik dan prestasi kerja karyawan yang diharapkan perusahaanpun semakin meningkat.

Prestasi kerja mempunyai hubungan yang erat dengan masalah produktivitas karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu perusahaan oleh karena itu upaya untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja dalam suatu perusahaan sangat penting.

Pretasi Kerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).

Sebagai dasar dari penelitian ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa pendapat para ahli atau teori yang mendukung permasalahan yang penulis ajukan.

Adapun tujuan dari landasan teori ini, sebagai landasan dari pemikiran upaya penelitian ini tidak keluar dari jalur, karena mempunyai landasan teoritis yang sangat kuat.

Dibawah ini beberapa teori tentang motivasi, kompensasi dan prestai kerja menurut pendapat para ahli :

Motivasi adalah suatu keahlian dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai (Edwin B Flippo, 1997 ; 143).

Motivasi adalah keinginan untuk berbuat sesuatu, dikondisikan oleh kemampuan bertindak untuk memenuhi beberapa kebutuhan (De Cenzo and Robbins, 1996 ; 296).

Motivasi sebagai inisiasi dan pengarahan tingkah laku dan pelajaran motivasi adalah sebenarnya merupakan pelajaran tingkah laku (Merle J. Moskowits, 2001 ; 143).

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan dalam mengarahkan tingkah laku pegawai dan organisasi baik secara ekstern maupun intern agar mau bekerja secara berhasil, sehingga para pegawai dan tujuan organisasi dapat sekaligus tercapai.

Kompensasi meliputi pendapatan finansial dan pelayanan nyata serta manfaat yang diterima karyawan sebagai bagian dari hubungan ketenagakerjaan (Milcovich and Beudreau, 1997 ; 460).

Kompensasi adalah apa yang seorang pekerja terima sebagai balasan dari pekerjaan yang diberikannya, Baik upah perjam ataupun gaji periodik didesain dan dikelola oleh bagian personalia (William B. Werther dan Keith Davis, 1996 ; 119).

Imbalan mencakup semua pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk pegawainya dan diterima atau dinikmati oleh pekerja, baik secara langsung, rutin, atau tidak langsung (PP No. 3/1996 yang dikutip oleh Sudrajati Ratnaningtyas, 1997 ; 29).

Kompensasi merupakan imbalan sekaligus pengorbanan perusahaan kepada pegawainya dan diterima atau dinikmati oleh pekerja, baik secara langsung, rutin ataupun tidak langsung (Robert H. Woods, 1992 ; 216).

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawannya baik berupa uang, barang langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan.

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (A. Anwar Prabu Mangkunegara, 2002 ; 67).

“Job performance is the quantity and quality of task accomplishments by an individual or group at work”.

Prestasi kerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh individu ataupun kelompok dalam bekerja (Schemerhorn, 1993 ; 338).

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Sondang P. Siagian, 1999 ; 67)

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai ataupun sekelompok pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Nasution, 1994 ; 98)
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam melaksanakan tugas dan perannya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya secara efektif.

Dari beberapa uraian konsep teori diatas motivasi, kompensasi dan prestasi kerja mempunyai keterkaitan yang sangat erat karena dengan adanya motivasi dan kompensasi diharapkan karyawan akan memperoleh kepuasan kerja yang akan meningkatkan semangat kerja sehingga dapat memberikan kontribusi yang optimal kepada perusahaan berupa prestasi kerja yang baik, seperti yang diungkapkan oleh Victor Vroom yang dikutip oleh Sudrajati Ratnaningtyas (1997 ; 188) yang menyatakan bahwa :

“motivasi adalah suatu potensi yang mendasari upaya (individual effort) yang menghasilkan prestasi kerja atau kinerja (individual performance) yang menimbulkan harapan bagi karyawan akan balas jasa (kompensasi)”

Berdasarkan pendapat serta konsep yang dikemukakan oleh para ahli diatas, maka jelaslah terdapat hubungan yang erat antara motivasi dan kompensasi dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan .

Secara teoritis antara motivasi dan kompensasi dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan memiliki hubungan yang positif, hubungan teoritis ketiga variabel diatas merupakan kerangka berfikir yang dijadikan alasan berfikir ilmiah, dalam penelitian ini, paradigma kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 1. 1

Paradigma Hubungan antara Variabel X1, X2 dan Variabel Y

1. 5. 2  Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dimana adanya hubungan positif antara variabel motivasi kerja karyawan, variabel kompensasi dan variabel prestasi kerja karyawan maka penulis berasumsi mengambil keputusan sementara (hipotesis) bahwa terdapat peranan motivasi dan kompensasi dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan.

1. 6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang diambil penulis adalah Perum Perumnas Regional IV Bandung – Jawa Barat, yang berlokasi dijalan Surapati No. 102 Bandung. Adapun waktu penelitian dari tanggal 1 Mei 2004 – 30 Agustus 2004. Dibawah ini merupakan tabel jadwal penelitian penulis sebagai berikut :

Tabel 1. 1

Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Juli
	Aug
	Sept

	1
	Persiapan UP
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pendaftaran UP
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Seminar UP
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitan 
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Kelulusan
	
	
	
	
	
	
	
	


Motivasi


(Variabel X1)





Kebutuhan ekonomi


Kesempatan berkembang dan memperoleh kemajuan


Pengakuan diri sebagai manusia


Pendayagunaan kemampuan diri sebagai manusia


Pemimpin yang baik


Perlakuan yang tidak dibeda-bedakan


Keselamatan dan keamanan kerja


Adanya penghargaan dari atasan atas prestasi kerja


Tidak ada perasaan takut dipecat dari perusahaan


Gaji yang pantas 


Jaminan kesehatan


Pemberian tunjangan, bonus


Jaminan hari tua


(Robbin, 1996 ; 198)








Kompensasi


(Variabel X2)





Upah


Gaji


Bonus


Insentif


Komisi


Asuransi


Promosi


Jabatan


Tunjangan – tunjangan


Jaminan hari tua


Pendidikan


Pengalaman kerja


Masa kerja


Undang – undang pemerintah dan Keppresnya


(Robert H. Woods, 1992 ; 216)





Prestasi Kerja


(Variabel Y)





Tanggung Jawab


Kerajinan


Kepatuhan Kerja


Kualitas kerja


Kepemimpinan


Kemampuan – kecakapan kerja


Hubungan kerjasama


Inisiatif kerja


(Nasution, 1994 ; 102)
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